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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pencatatan piutang dagang yang 
terjadi pada CV Vitto Bersaudara Palembang dan untuk mengetahui pengelolaan piutang 
dagang dan penyajian laporan keuangan yang saat ini terjadi pada CV Vitto Bersaudara 
Palembang Data yang di gunakan pada penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 
diperoleh dari wawancara dengan pimpinan dan wakil pimpinan perusahaan ini. serta data 
sekunder diperoleh dari laporan penjualan tahun 2013. Teknik pengumpulan data yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis 
data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. Dari hasil analisis 
yang telah dilakukan oleh penulis, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengelolaan piutang 
dagang yang terjadi pada  CV Vitto Bersaudara Palembang belum baik dan belum sesuai 
dengan teori yang ada  karena perusahaan belum memiliki struktur yang dapat benar-benar 
membantu sesuai dengan bidangnya dan sistem pencatatan yang dapat memungkinkan akan 
terjadi suatu kesalahan dan kecurangan dalam proses pengerjaannya.   
 
Kata kunci : Analisis Pengelolaan Piutang, Penjualan Kredit 
 
 
Abstract 
  This study aims to determine the recording system accounts receivable that occurred on 
CV Vitto Bersaudara Palembang and to know the management of accounts receivable and 
presentation of financial statements that are currently happening in CV Vitto Bersaudara 
Palembang The data used in this research is the primary data is data obtained from interviews 
with leaders and representatives of the leadership of this company. as well as secondary data 
obtained from sales report 2013. Data collection techniques used in this research is interview, 
documentation and observation. Data analysis techniques used in this research is qualitative 
analysis techniques. From the results of the analysis conducted by the authors, the authors 
conclude that the management of accounts receivable that occurred in CV Vitto Bersaudara 
Palembang has not been properly and in accordance with the existing theory because 
companies do not yet have a structure that can really help in accordance with the field and 
recording system that can allow to happen an error and fraud in the process. 
 
Keyword : Analysis of receivables management, credit sales 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pada masa sekarang ini dengan semakin ketatnya persaingan antar dunia usaha, maka 
untuk meningkatkan volume penjualan, perusahaan melakukan penjualan secara kredit. Hal ini 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa melalui penjualan secara kredit maka pembeli akan 
memperoleh keringanan di dalam melakukan pembayaran, sehingga akan lebih menarik para 
pelanggan. Penjualan kredit selain mendatangkan keuntungan juga bisa mendatangkan kerugian 
bagi perusahaan. Penjualan kredit akan menguntungkan bagi perusahaan karena lebih menarik 
bagi calon pembeli sehingga volume penjualan meningkat yang berarti kenaikan pendapatan 
bagi perusahaan.  
Di lain pihak penjualan kredit seringkali mendatangkan kerugian bagi perusahaan, apabila 
debitur tidak mampu melaksanakan kewajibannya. Kerugian ini dalam akuntansi dikenal 
dengan berbagai nama seperti kerugian piutang, biaya piutang tak tertagih, biaya piutang ragu-
ragu. Masalah semacam ini sangat merugikan perusahaan  yang berdampak semakin 
membengkaknya piutang tak tertagih pada perusahaan oleh karena itu perusahaan berupaya 
membatasi nilai piutang tak tertagih dengan menerapkan berbagai perangkat pengendalian. 
Pengendalian yang paling penting disini berhubungan dengan pengesahan kredit. Pengendalian 
ini biasanya melibatkan penyelidikan atas kredibilitas pelanggan, dengan menggunakan 
referensi dan pemeriksaan atas latar belakang.  
Setelah piutang jatuh tempo, perusahaan akan menggunakan prosedur-prosedur untuk 
memaksimumkan penagihan piutang tersebut. Jika setelah upaya berulang-ulang ternyata gagal, 
perusahaan mungkin perlu memindahkan tugas penagihan ke agen penagihan, hal ini dilakukan 
untuk mengurangi resiko kerugian piutang yang besar. Biasanya perusahaan yang kegiatan 
utamanya penjualan secara kredit menetapkan berapa besarnya penyisihan piutang tak tertagih 
pada setiap periode akuntansi. Perusahaan perlu melakukan penyisihan piutang tak tertagih 
untuk mengetahui atau memprediksi adanya masalah pembayaran yang macet, piutang yang 
benar-benar tidak dapat ditagih.  
“Menurut Horngren (2007, h.437) untuk menentukan besarnya piutang tak tertagih, 
terdapat dua cara, yaitu persentase piutang tak tertagih dari penjualan dan persentase piutang tak 
tertagih dari saldo piutang dagang”. Pencatatan piutang dan pengontrolan terhadap piutang 
harus dapat berjalan dengan baik karena akan menunjang efektifitas kegiatan penagihan catatan 
yang sangat penting yang harus diinformasikan kepada pihak-pihak yang terkait sehingga 
diharapkan tidak adanya pos-pos piutang yang belum tertagih. Suatu pencatatan piutang yang 
baik dan menunjukan status dari tiap-tiap piutang pelanggan akan sangat membantu bagian 
kredit untuk dapat mengikuti bagaimana pelunasan dilakukan oleh pelanggan sehingga apabila 
pembayaran belum diterima pada waktu yang telah ditentukan, maka tindak lanjut piutang dapat 
dilakukan oleh bagian kredit. Laporan catatan piutang yang baik diharapkan juga dapat 
menunjukan jumlah saldo piutang kepada tiap-tiap pelanggan sehingga langganan akan cukup 
mudah untuk melakukan pembayaran. Selain itu pencatatan laporan piutang yang dapat disusun 
secara rapi diharapkan dapat mengetahui sejarah kredit tiap-tiap pelanggan serta keterangan-
keterangan lain yang diperlukan. 
Perputaran dan penyusunan laporan piutang perusahaan memerlukan penanganan khusus 
karena piutang merupakan suatu elemen modal kerja yang selalu berputar secara terus menerus 
dan mempengaruhi suatu neraca, sehingga dapat diketahui bahwa apakah perusahaan tersebut 
cukup liquid atau tidak. Jumlah piutang dagang yang akan dilaporkan pada laporan keuangan 
adalah sebesar nilai bersih yang dapat direalisasi, yaitu nilai piutang dagang dikurangi dengan 
penyisihan piutang tak tertagih. Setiap piutang yang material jumlahnya harus dicatat dan 
dilaporkan secara terpisah di dalam neraca. Piutang dagang yang diharapkan dapat ditagih atau 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
diterima pembayarannya dalam jangka waktu satu tahun sejak tanggal neraca atau dalam siklus 
operasi perusahaan harus disajikan di dalam neraca sebagai aktiva lancar. 
Masalah piutang juga terjadi di CV Vitto Bersaudara. Palembang CV Vitto bersaudara 
Palembang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang distribusi barang, yaitu sebagai 
distributor semen baturaja. yang menyalurkan semen ke pelanggan atau pengecer. Dalam 
perusahaan ini kegiatan penjualan baik  penjualan  tunai maupun  penjualan  kredit  sangat 
penting dalam menentukan kelangsungan perusahaan. CV Vitto Bersaudara Palembang masih 
memiliki kelemahan dalam masalah sistem yang seharusnya sudah dimiliki sejak awal 
perusahaan berdiri, sampai saat ini CV Vitto Bersaudara Palembang masih menggunakan 
pembukuan manual terhadap pencatatan terutama dalam hal pencatatan piutang dagang. 
Masalah yang sering terjadi adalah pada pencatatan piutang yang sering kali terjadi, 
kesalahan-kesalahan ini berdampak pada pendapatan perusahaan ataupun kerugian yang di 
sebabkan kurang baiknya pencatatan dengan metode pencatatan manual, salah satu penyebab 
piutang tak tertagih adalah manajemen yang tidak memadai dalam menangani piutang tersebut 
serta kurang dalam menentukan kebijakan dalam piutang. 
       CV Vitto Bersaudara Palembang adalah perusahaan yang merupakan perusahaan 
dagang atau distributor fenomenanya adalah belum adanya pencatatan terperinci penjualan 
kredit dan prosedur pernyataan piutang, adanya keraguan akan tidak tertagihnya piutang yang 
ditimbulkan dari penjualan kredit tersebut. Sehingga penulis memilih perusahaan ini untuk 
mengetahui pengelolaan piutang dagang pada perusahaan ini. Dengan dilakukannya penelitian 
ini, diharapkan perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efektif dan 
efisien. 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengacu pada beberapa penelitian terdahulu 
yang sebagai berikut. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riwayati (2010)  dengan 
penelitian tentang analisis pengendalian piutang terhadap resiko piutang tak tertagih pada PT 
XYZ  di dapatkan kesimpulan bahwa PT. Bintan Colombia sangat memperhatikan kebijakan 
kredit yang diberikan kepada nasabahnya yaitu masa kredit. Wardiningsih (2012) penelitian 
berjudul analisis pengelolaan piutang sebagai tindak lanjut kebijakan penjualan kredit di 
dapatkan kesimpulan bahwa dengan semakin ketatnya persaingan di dunia bisnis, kebijakan 
penjualan kredit merupakan pilihan yang dianggap dianggap tepat untuk meningkatkan volume 
penjualan dalam meraih keuntungan dan untuk meraih pelanggan yang potensial banyak 
perusahaan berlomba untuk memberikan kemudahan dalam penjualan kreditnya.  
Harswa (2010) dengan penelitian tentang  analisis perputaran piutang pada PT PLN 
(Persero) area pelayanan jaringan cimahi di dapatkan kesimpulan bahwa kondisi perputaran 
piutang yang terjadi pada PT. PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan Cimahi tahun 2007-2009 
mengalami fluktuasi. Terjadi penurunan pada tahun 2007 ke tahun 2008 dan terjadi peningkatan 
pada tahun 2008 ke tahun 2009, dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang pada PT. PLN 
(Persero) Area Pelayanan Jaringan sudah cukup baik dan berjalan secara efektif. Yulidiantika 
(2010) dengan penelitian tentang analisis pengaruh pengendalian piutang terhadap pendapatan 
PT. Mega Titian Nusantara di temukan kesimpulan faktor-faktor yang memperngaruhi besarnya 
jumlah piutang seperti persentase penjualan kredit, ketentuan penjualan, tipe pelanggan, dan 
usaha penagihan perusahaan memiliki jumlah piutang yang cukup besar pada laporan neraca 
terutama dipengaruhi oleh besarnya persentase penjualan kredit dan usaha penagihan yang 
dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas membuat penulisan tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan membahas masalah tersebut dalam skripsi dengan judul “Analisis Pengelolaan Piutang 
Dagang pada CV. Vitto Bersaudara Palembang”. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Dalam skripsi ini, ruang lingkup penelitian yang akan diteliti adalah pengelolaan piutang 
dagang pada CV Vitto Bersaudara Palembang nulai dari cara pemesanan semen dari konsumen 
ke CV Vitto Bersaudara Palembang, prosedur penjualan semen CV Vitto Bersaudara Palembang 
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ke konsumen, sistem pencatatan dan bagian-bagian yang terkait dengan sistem informasi 
akuntansi pengelolaan piutang. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai adalah : Untuk mengetahui pengelolaan piutang dagang dan 
sistem pencatatan. 
Manfaat yang diperoleh adalah : merumuskan masalah yang ada pada pengelolaan piutang 
dagang dan sistem pencatatan yang belum berjalan, memperbaiki prosedur sistem informasi 
akuntansi secara lebih efektif dan efisien serta menghasilkan informasi yang akurat kepada 
pihak manajemen dalam mengambil keputusan. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
Definisi akuntansi menurut Horngren (2007, h.4) dalam bukunya yang berjudul Akuntansi 
mengatakan bahwa: “akuntansi adalah sistem informasi atau alat ukur yang mengukur aktivitas 
bisnis, untuk memproses data yang ada menjadi laporan, dan di  untuk mengomunikasikannya  
kepada para pengambil keputusan”. 
Menurut Harswa (2007, h.254) Pengelolaan piutang adalah cara untuk mengendalikan 
piutang dalam suatu perusahaan agar sesuai dengan anggaran yang sudah ditetapkan dan 
terhindar dari berbagai penyimpanan dana kas. 
Menurut Menurut Horngren (2007, h.436) piutang adalah berupa klaim moneter  terhadap 
pihak-pihak yang lain bisa berupa uang, barang, atau jasa kepada pelanggan atau pihak-pihak 
lainnya”. 
Menurut Kieso (2007, h.512) piutang dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu: 
1. Piutang lancar 
Piutang lancar merupakan piutang yang akan ditagih dalam masa satu tahun atau selama satu 
siklus operasi berjalan, mana yang lebih panjang. 
2. Piutang tak lancar 
Piutang tidak lancar merupakan piutang yang akan tertagih lebih dari satu tahun. 
 
Menurut Soemarso (2002, h.343) dalam Selviana (2013, h.9) menyatakan bahwa piutang 
tak tertagih adalah piutang yang telah dipastikan tidak dapat ditagih karena pelanggan bangkrut 
atau melarikan diri. 
Menurut Menurut Reeve (2009, h.439) Metode penghapusan langsung adalah mencatat 
beban piutang tak tertagih hanya pada saat suatu piutang dianggap benar-benar tak tertagih  
Menurut Menurut Reeve (2009, h.439) Metode penyisihan adalah mencatat beban piutang 
tak tertagih dengan mengestimasi jumlah piutang tak tertagih pada akhir periode akuntansi.  
Menurut Wardiningsih (2011, h.127) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
piutang dagang adalah sebagai berikut: 
a)    Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit bila dilihat dari jumlah penjualan yang 
terjadi maka jumlah investasi didalam piutang juga sama. Artinya, perusahaan harus 
menyediakan investasi yang lebih besar didalam piutang dan juga walauresiko yang 
diahdapi ini makin besar, profitabilitasnya juga akan meningkat melampaui 
perkiraan. 
b)    Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit bisa bersifat ketat atau juga dikatakan lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat seperti ini artinya 
kredit lebih diutamakan dari profitabilitasnya. Syarat pembayaran yang ketat 
diantaranyadapat dilihat dari batas waktu pembayaran yang bisa dikatakan pendek 
atau pembebanan bunga yang sangat berat untuk pembayaran piutang terlambat 
dilakukan pelanggan. Umumnya, syarat-syarat pembayaran seperti penjualan kredit 
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ini dinyatakan dengan term tertentu, contohnya 2/10 net 30. Berarti jika 
pembayarannya dilakukan dalam jangka waktu 10 hari setelah batas waktu 
penyerahan barang, maka si pembeli akan mendapatkan potongan tunai sebesar 2% 
dari harga penjualan, dan pembayaran yang dilakukan selambat-lambatnya 
dilakukan dalam waktu 30 hari sesudah jangka waktu penyerahan barang. 
c)    Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Ketika penjualan secara kredit ini terjadi, perusahaan bisa menetapkan batasan 
maksimal terhadap kredit yang diberikan kepada pelanggan. Semakin tinggi batasan 
jangka waktu yang diberikan kepada pelanggan, maka makin besar juga dana yang 
diinvestasikan ke piutang. 
d)    Kebijakan dalam Penagihan Piutang 
Kebijakan dalam menagih piutang, bisa aktif atau pasif, dapat dilakukan oleh 
perusahaan. Perusahaan yang menjalankan kebijakan aktif dalam melakukan 
penagihan piutang dagang lebih mempunyai pengeluaran lebih besar untuk 
membiayai aktivitas ini, namun bila dapat memperkecil resiko tidak tertagihnya 
piutang. Perusahaan ingin agar pelanggan menyetorkan pembayaran hutangnya 
tepat pada waktunya. Kebijakan seperti ini dijalan dengan cara: 
a. Mengambil secara langsung. 
b. Memberi peringatan atau bisa dengan surat peringatan kepelanggan. 
c. Kebiasaan Pembayaran Pelanggan 
Biasanya beberapa dari pelanggan mempunyai kebiasaan membayar dengan 
menggunakan kesempatan untuk mendapatkan cash discount, sedang sebagian lagi tidak 
seperti itu. Ketika sudah mengetahui faktor yang mempengaruhi piutang usaha, 
alangkah lebih baiknya perusahaan memperhatikan faktor-faktor yang telah ada dengan 
mengelola piutang usaha lebih efektif dan efisien. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
  Metodelogi yang digunakan dalam penyusunan penelitian adalah : 
 Metode pengumpulan data, dilakukan melalui : 
 a. Studi literatur 
          Penulis akan mengumpulkan teori dan informasi dari buku-buku 
 b. Penelitian lapangan 
− Pengumpulan informasi dan dokumen melakukan survey terhadap prosedur serta   
pengumpulan dokumen yang berhubungan 
− Wawancara, mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak perusahaann 
− Observasi, observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas perusahaan 
3.2 Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana menekankan pada analisis data serta 
pemahaman terhadap pengelolaan piutang dagang dan sistem pencatatan yang dikerjakan 
oleh CV Vitto Bersaudara Palembang. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Bidang Usaha Perusahaan 
 CV Vitto Bersaudara Palembang merupakan perusahaan yang bergerak 
dibidang distributor yang melakukan penjualan semen dengan merek semen baturaja. 
Perusahaan ini berdiri pada tanggal 1 januari 2009 dan berlokasi di jalan S. Prawiro No. 
007 RT 040 Kecamatan Sukabangun Kelurahan Sukarami Lebong Siarang Palembang 
kode pos 30151 Ilir Palembang. CV Vitto Bersaudara Palembang disahkan dengan akte 
notaris Atalanta Diah Andriani, SH berdasarkan SITU ( surat izin tempat usaha ) No. 
139 Tahun 2009 dan No.503/IGR/2045/KPPT/2012. Perusahaan ini dimiliki oleh Bapak 
Jony Narta. Perusahaan ini memberikan kemudahan dalam penjualannya secara kredit, 
pemesanan dapat bervariasi banyak ataupun sedikit. 
 
4.2 Prosedur Pengelolaan Piutang Dagang 
− Bagian Administrasi  
dimulai dengan mencatatat nama  pelanggan, alamat, kesepakatan harga,  dan dp harga. 
− Bagian Keuangan 
Menerima uang dp yang akan diteruskan ke wakil pimpinan dan pimpinan. 
− Wakil pimpinan 
Wajib memutuskan pesanan di terima atau tidak ketika pimpinan tidak ada. 
− pimpinan 
Menerima pemberitahuan orderan untuk dilanjutkan ke pemesanan di PT Semen 
Baturaja lalu akan di proses di semen baturaja, setelah di setujui kepala pull/angkutan 
PT Semen Baturaja akan mengantarkan barang ke pemesan dengan membawa 4 
rangkap faktur yang pertama akan di berikan ke penimbangan, satpam, distributor (CV 
Vitto Bersaudara Palembang) dan terakhir ke pelanggan. 
 
4.3 Masalah yang Dihadapi dan Rekomendasi 
1. Pada saat penjualan awal yang dilakukan dengan pelanggan, pihak CV Vitto 
Bersaudara tidak memberikan batasan waktu ke pelanggan atas pembayaran kredit. 
2. Dalam proses penagihan piutang atas penjualan kredit kepada pelanggan bagian 
penagihan piutang tidak memiliki ketegasan dalam menagih kepada pelanggan. Hal 
ini sulit dilakukan oleh bagian piutang karena pada saat awal penjualan bagian 
penjualan tidak mengutamakan batas waktu pembayaran, masalah ini membuat 
pelanggan sering terlambat bahkan tidak melunasi pemesanan semen yang telah 
dipesan. 
3. sering mengalami kegagalan dalam melakukan penagihan dan membuat piutang 
tersebut menjadi tak tertagih sehingga harus menagih terus menerus tanpa batas 
waktu. 
4. Tidak adanya denda yang diberikan kepada pelanggan ketika pembayaran telah 
melewati batas waktu ketentuan. 
5. Proses penagihan piutang yang tidak tepat waktu membuat pelanggan tidak 
merespon tagihan hutang kepada CV Vitto Bersaudara Palembang.. 
6. Perusahaan tidak memberikan surat peringatan mengenai keterlambatan 
pembayaran untuk pelanggan. 
7. Perusahaan seharusnya memberikan surat tiap akhir bulan yang memberitauhukan 
sisa uang kredit yang harus dilunasi. 
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5. KESIMPULAN 
1. CV Vitto Bersaudara Palembang hanya melakukan 2 cara penjualan yaitu penjualan 
tunai dan penjualan kredit, namun CV  Vitto Bersaudara Palembang lebih 
mengutamakan penjualan kredit karena untuk memperluas pangsa pasarnya dan 
menaikan volume penjualan sehingga akan berpengaruh pada volume pendapatan atas 
penjualan yang telah dilakukan. CV Vitto Bersaudara Palembang hanya melakukan 
tanggal jatuh tempo rata-rata 2 bulan atau 60 hari. CV Vitto Bersaudara Palembang 
dalam melakukan transaksi penjualan kredit menggunakan dokumen-dokumen seperti 
DO (delivery order), suratjalan, fakturpenjualan, PO (purchase order) dan faktur pajak 
standar. 
2.  CV Vitto Bersaudara Palembang mencatat penjualan pada saat perusahaan menjual 
barang-barang pada pelanggan. CV Vitto Bersaudara Palembang mengakui dan 
mencatat laporan dari hasil pendapatan penjualan setiap akhir bulan. CV Vitto 
Bersaudara Palembang belum memiliki struktur yang dapat mencakup semua bagian-
bagian demi ke efektipan perusahaan. 
 
6. SARAN 
 
1.  Sebaiknya CV Vitto Bersaudara Palembang membuat daftar umur piutang setiap akhir 
bulan untuk memantau dari para pelanggannya. 
2. CV Vitto Bersaudara Palembang sebaiknya membuat cadangan piutang tak tertagih 
sehingga dapat melaporkan besarnya nilai bersih yang dapat di realisasikan di neraca. 
Hal ini di karenakan masih terdapat piutang dagang perusahaan yang sudah lewat jatuh 
tempo tetapi belum di terima sisa pembayarannya. 
3. CV Vitto Bersaudara Palembang sebaiknya membuat dan memberitahukan kepada 
pelanggannya dengan membuat surat tertulis mengenai sisa pembayaran dan waktu 
jatuh tempo. 
4. CV Vitto Bersaudara Palembang sebaiknya melayani para pelanggan dari luar kota 
demi menambah pangsa pasar yang lebih luas dan dapat menambah penghasilan bagi 
perusahaan. 
5. Sebaiknya CV Vitto Bersaudara Palembang menambah karyawan dan lebih 
mengutamakan bagian-bagian dari sistem penjualan. 
6. CV Vitto Bersaudara Palembang sebaiknya memakai metode penyisihan piutang untuk 
mengelola piutang tak tertagih. 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Siti Khairani SE., Ak., M.Si dan Ibu 
Kathryn Sugara SE selaku Pembimbing pada penelitian skripsi ini, kedua Orang Tua, keluarga, 
teman-teman, dan semua pihak yang telah memberi dukungan kepada saya sehingga penelitian 
ini. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Horngren 2007,  Akuntansi Jilid 1,  Edisi ke Tujuh, Jakarta. 
 
Riahi, Ahmad 2006, Teori Akuntansi Buku 1, Salemba Empat, Jakarta. 
 
Harswa, Lelly Arumsari 2010, Analisis Perputaran Piutang pada PT PLN  (Perseroan) 
Area Pelayanan Jaringan Cimahi, Jurnal, Universitas Komputer Indonesia, Bandung. 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
Royan, Frans M 2009, Distributorship Management, PT Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta. 
 
Kieso  2007, Pengantar Akuntansi Buku 1, Salemba Empat, Jakarta. 
 
Reeve, James 2009, Pengantar Akuntansi-Adaptasi Indonesia Buku 1, Salemba Empat, 
Jakarta. 
 
Soemarso 2013, Analisis Pengendalian Intern Atas Piutang Usaha pada PD Subur Jaya 
Palembang, Jurnal, Universitas Tridinanti, Palembang. 
 
Reeve, F Warren 2005, Pengantar Akuntansi Edisi ke-12 Buku 1, Salemba Empat, 
Jakarta. 
 
Wardiningsih, Suprihatmi Sri 2011, Analisis Pengelolaan Piutang Sebagai Tindak 
Lanjut Kebijakan Penjualan Kredit, Jurnal, Fakultas Ekonomi Universitas Slamet 
Riyadi, Surakarta. 
 
Sugiyono 2013, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D), Alfabeta, Bandung. 
 
Arikunto, Suharsimi 2006, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek,   Rineka 
Cipta, Jakarta. 
 
Sanusi, Anwar 2011, Metodologi Penelitian Bisnis, Salemba Empat, Jakarta. 
 
Sugiyono 2006, Metode Penelitian Bisnis, Alfabeta, Bandung. 
 
 
 
 
 
 
